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Waste management remains a critical environmental issue, particularly in
rural areas such as Tanggulkundung Village, Tulungagung Regency, which
lacks adequate infrastructure and ecological awareness. This community
service activity aims to raise environmental awareness among the younger
generation through a waste-sorting awareness campaign using the Asset-
Based Community Development (ABCD) approach, which focuses on
strengthening local assets, particularly elementary school students as agents
of change. The implementation method consisted of four stages: asset
identification, educational material planning, interactive outreach to
students in grades 1-6 at SDN 1 and SDN 2 Tanggulkundung, and
evaluation of the program outcomes. The results showed active participation
from 54 students with a significant increase in knowledge and attitudes
regarding waste sorting. Teachers and school principals reported behavioral
changes among students and expressed support for sustaining the initiative.
The discussion emphasizes that age-appropriate educational methods and
institutional support are key to the success of the ABCD approach.

Abstrak

Permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi isu lingkungan
krusial, khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa
Tanggulkundung, Kabupaten Tulungagung, yang minim
infrastruktur dan kesadaran ekologis. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kesadaran lingkungan generasi muda
melalui sosialisasi pemilahan sampah dengan pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD), yang menitikberatkan
pada penguatan aset lokal, terutama siswa sekolah dasar sebagai agen
perubahan. Metode pelaksanaan terdiri dari empat tahap: identifikasi
aset, perencanaan materi edukatif, sosialisasi interaktif kepada siswa
kelas 1-6 SDN 1 dan SDN 2 Tanggulkundung, serta evaluasi hasil
kegiatan. Hasil menunjukkan partisipasi aktif 54 siswa dengan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan sikap terkait
pemilahan sampah. Guru dan kepala sekolah melaporkan perubahan
perilaku siswa dan mendukung keberlanjutan kegiatan ini.
Pembahasan memperkuat bahwa metode edukatif yang disesuaikan
usia serta dukungan institusi sekolah menjadi kunci keberhasilan
pendekatan ABCD.

1. PENDAHULUAN

Isu pengelolaan sampah telah berkembang menjadi persoalan lingkungan yang mendesak
dan membutuhkan keterlibatan aktif dari berbagai elemen masyarakat. Di Indonesia, isu
persoalan sampah merupakan permasalahan yang belum sepenuhnya terselesaikan.
Berdasarkan data yang ada, jumlah timbulan sampah nasional di Indonesia dilaporkan sekitar 34
ton per tahun (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). Jumlah yang besar tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah merupakan tantangan serius yang harus segera diatasi
oleh berbagai pihak.
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Sampah secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah
anorganik. Sampah organik berasal dari sisa makhluk hidup atau alam yang mudah membusuk
serta terurai secara alami oleh bakteri. Sebaliknya, sampah anorganik berasal dari bahan non-
alam yang sulit terurai. Pemilahan sampah yang tidak dilakukan secara benar dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti bau tidak sedap, peningkatan potensi penyakit,
dan terganggunya ekosistem lingkungan sekitar (Rahmawati et al., 2021). Oleh karena itu,
pemahaman tentang jenis dan cara memilah sampah merupakan aspek fundamental dalam
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Kaum muda memegang peran strategis sebagai agen perubahan dalam pelestarian
lingkungan. Partisipasi aktif generasi muda dalam kegiatan berorientasi lingkungan terbukti
memberikan efek positif dan berkelanjutan terhadap keseimbangan ekosistem (Ramdani et al.,
2024). Hal ini selaras dengan filosofi pembangunan berkelanjutan yang menempatkan investasi
pada kapasitas manusia sebagai pondasi utama dalam pengelolaan lingkungan.

Desa Tanggulkundung, Kecamatan Besuki, Kabupaten Tulungagung, merupakan salah satu
wilayah yang menghadapi kendala dalam sistem pengelolaan sampah. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa mayoritas warga masih mengelola sampah dengan cara tradisional seperti
pembakaran dan pembuangan sembarangan yang berisiko mencemari lingkungan serta
membahayakan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi yang terstruktur
dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, terutama di kalangan generasi
muda sebagai penerus pembangunan desa.

Meski menghadapi tantangan dalam sistem pengelolaan sampah, Desa Tanggulkundung
memiliki aset sumber daya manusia yang potensial, yakni para generasi muda yang berada di
kawasan tersebut. Aset inilah yang menjadi titik awal dalam menyusun program pemberdayaan
yang tidak bersifat top-down, melainkan berbasis kekuatan internal masyarakat itu sendiri.

Upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah mencakup edukasi,
pelatihan teknis, dan perubahan pola pikir agar lebih ramah lingkungan. Sistem yang efektif
menuntut keterlibatan aktif warga, khususnya dalam menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse,
recycle) (Ratna Winanda et al., 2020). Generasi muda, dengan sifat adaptif dan inovatifnya,
memiliki potensi besar untuk menjadi motor penggerak dalam perubahan perilaku masyarakat
terkait pengelolaan sampah.

Sosialisasi terbukti menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
publik dalam isu-isu lingkungan. Jika dilakukan secara sistematis dan menyasar kelompok
strategis seperti pemuda, sosialisasi dapat menciptakan efek berantai terhadap perubahan
perilaku masyarakat secara luas (Yamguchi & Quetelet, 2020).pendekatan berbasis komunitas
memungkinkan program diterima dengan lebih mudah karena melibatkan tokoh agama dan
masyarakat sebagai penggerak utama (Wahyudi et al., 2024).

Selain berdampak pada aspek ekologi, pengelolaan sampah yang baik juga berkontribusi
pada kesejahteraan sosial dan ekonomi. Prinsip triple bottom line dalam pembangunan
berkelanjutan menunjukkan bahwa pengelolaan sampah mampu menghadirkan nilai ekonomi
melalui industri daur ulang, manfaat sosial melalui peningkatan kualitas hidup, serta
berkurangnya pencemaran (Purnama, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan di kalangan generasi muda Desa Tanggulkundung melalui program sosialisasi
pemilahan sampah. Kegiatan ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset-Based Community
Development), yaitu pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada penggalian
potensi dan aset lokal yang sudah ada, terutama potensi generasi muda sebagai agen perubahan
(Zunaidi, 2024). Kegiatan ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
bertujuan mendukung pemberdayaan masyarakat desa melalui pendekatan partisipatif. Melalui
keterlibatan langsung mahasiswa dalam proses identifikasi aset, perencanaan kegiatan, hingga
pelaksanaan sosialisasi, diharapkan tercipta proses transfer pengetahuan yang berdampak pada
peningkatan kesadaran ekologis masyarakat. Dengan strategi ini, kegiatan ini tidak hanya
diharapkan mampu menjawab persoalan lingkungan, tetapi juga menumbuhkan kemandirian
masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ABCD (Asset-Based
Community Development), yaitu pendekatan yang berfokus pada pemberdayaan aset atau potensi
yang dimiliki oleh suatu komunitas untuk menciptakan perubahan positif (Mallapiang et al.,
2020). Dalam konteks ini, para siswa SD kelas 1-6 di lingkungan sekolah dasar Desa
Tanggulkundung diposisikan sebagai aset penting yang dapat berperan aktif dalam pengelolaan
sampah sejak dini.

Adapun tahapan kegiatan dalam program ini meliputi:
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Petama, Pada tahap awal, tim KKN melakukan observasi terhadap kegiatan belajar-
mengajar dan kondisi lingkungan sekolah, serta berdiskusi dengan guru-guru di SD Desa
Tanggulkundung. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa siswa-siswi memiliki antusiasme
tinggi terhadap kegiatan interaktif dan permainan edukatif. Hal ini menjadi dasar dalam
perancangan metode sosialisasi yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak-anak.

Kedua, Berdasarkan hasil identifikasi aset, tim menyusun materi sosialisasi mengenai
pemilahan sampah yang dikemas secara menarik dan edukatif untuk anak-anak. Materi berfokus
pada prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pentingnya memilah sampah organik dan anorganik
sejak dini, serta dampaknya terhadap lingkungan sekolah dan sekitar. Metode penyampaian
disesuaikan dengan usia siswa, antara lain melalui gambar, lagu pendek, dan praktik langsung.

Ketiga, Sosialisasi dilakukan di halaman sekolah dengan melibatkan seluruh siswa kelas 1-
6 dan didampingi oleh guru. Kegiatan dimulai dengan pemaparan materi secara visual dan
interaktif, dilanjutkan dengan praktik memilah sampah ke dalam tempat sampah organik dan
anorganik yang telah disediakan. Untuk meningkatkan partisipasi siswa diberikan hadiah kecil
sebagai apresiasi.

Keempat, Setelah kegiatan, guru dan tim KKN melakukan refleksi dan evaluasi sederhana
terhadap pemahaman siswa. Sebagai tindak lanjut, tim KKN menyerahkan media edukasi
berupa tempat sampah kepada pihak sekolah agar kegiatan ini dapat dilanjutkan secara mandiri
dalam pembiasaan harian siswa (Aprilya et al., 2022).

Tahap 1
Observasi kegiatan belajar-
mengajar dan lingkungan
sekolah, diskusi dengan guru

Y
Tahap 2
Menyusun materi soialisasi
tentang pemilahan sampah

A
Tahap 3

Sosialisasi di halamansekolah
dengan siswa kelas 1-6

4
Tahap 4
Refleksi dan evaluasi,
penyerahan media edukasi

Gambar 1. Proses pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pemilahan sampah yang dilaksanakan oleh tim KKN di Desa
Tanggulkundung menyasar generasi muda di tingkat sekolah dasar, yaitu SDN 1 dan SDN 2
Tanggulkundung. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini
melalui pemahaman mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik. Kegiatan ini diikuti
oleh total 54 siswa, terdiri atas 35 siswa dari SDN 1 dan 19 siswa dari SDN 2 Tanggulkundung.
Rentang peserta adalah siswa dari kelas 1 hingga kelas 6.

Selama kegiatan, siswa menunjukkan keterlibatan aktif, baik dalam sesi penyampaian
materi, ice breaking, tanya jawab, maupun saat simulasi pemilahan sampah. Para siswa tidak
hanya mendengarkan, tetapi juga berpartisipasi dalam tanya jawab, menjawab kuis, dan
melakukan praktik langsung memilah sampah organik dan anorganik. Evaluasi Pemahaman
dilakukan melalui tanya-jawab, pengamatan perilaku, dan juga simulasi secara langsung.
Hasilnya menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan perbedaan antara sampah organik dan
anorganik serta dampaknya terhadap lingkungan. Mereka juga mampu menyebutkan contoh
sampah dengan tepat dan menunjukkan perilaku memilah sampah dengan benar.

Pasca kegiatan, guru-guru menyampaikan bahwa terdapat perubahan sikap positif di
kalangan siswa. Siswa menjadi lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah, mulai
membuang sampah pada tempatnya, dan secara mandiri memilah sampah yang mereka
hasilkan. Kegiatan ini mendapat respon positif dari pihak kepala sekolah dan siswa. Kepala
Sekolah SDN 1 dan SDN 2 menilai program ini efektif dalam menyampaikan pendidikan
lingkungan dengan cara yang menyenangkan. Dengan demikian, generasi muda dapat menjaga
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lingkungan sekitar. Semua masyarakat yang menghasilkan sampah juga harus ikut serta dalam
pengelolaan sampah sebaik mungkin (Afrianti, 2021).

Gambar 1. Persiapan pembuatan tempat sampah untuk Sosialisasi Edukasi Sampah

Penerapan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dalam kegiatan
sosialisasi pemilahan sampah di SDN 1 dan SDN 2 Tanggulkundung menunjukkan hasil yang
menjanjikan. Dengan memposisikan siswa kelas 1-6 sebagai aset utama —baik sebagai individu
maupun sebagai bagian dari institusi sekolah, kegiatan ini berhasil meningkatkan partisipasi dan
kesadaran ekologis sejak dini. Hal ini sejalan dengan temuan dari meta- sintesis oleh Adgal et al.
(2019), yang menyimpulkan bahwa ABCD meningkatkan partisipasi anak-anak dan sekolah
dalam program promosi kesehatan dan pendidikan lingkungan.

Partisipasi aktif siswa (melalui tanya jawab, kuis, dan simulasi) memberi gambaran bahwa
anak-anak dapat menjadi pelaku perubahan lokal ketika dilibatkan secara langsung dan kreatif.
Ini mendukung temuan bahwa projek ABCD yang mengikuti prinsip secara konsisten
menghasilkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi. Metode edukatif seperti game, kuis, dan
praktik langsung terbukti memudahkan pemahaman materi kompleks tentang sampah dan
lingkungan oleh anak SD.

Respon positif dari kepala sekolah SDN 1 dan SDN 2 mencerminkan pentingnya sinergi
antara program KKN dan lembaga pendidikan formal. Harapan agar kegiatan ini diteruskan
secara rutin menunjukkan potensi keberlanjutan program. Prinsip ABCD yang menekankan
relasi sosial, aset lokal, dan inisiatif komunitas tanpa ketergantungan eksternal mendukung
berjalannya program ini secara mandiri.

Pendekatan ABCD yang memanfaatkan aset manusia (siswa, guru) dan institusional
(sekolah) tidak hanya berhasil menyampaikan pengetahuan tentang pemilahan sampah, tetapi
juga membentuk kesadaran ekologis yang aplikatif dan komunitas-berorientasi-solusi. Namun,
ada keterbatasan bahwa tidak tersedia data kuantitatif jangka panjang mengenai perubahan
perilaku setelah kegiatan. Meskipun demikian, laporan observasional dari guru dan antusiasme
siswa memberikan indikasi kuat tentang perubahan sikap positif.

Gambar 2. Foto bersama Selepas kegiatan Sosialisasi Edukasi Sampah

Studi oleh Zulfayati & Supriyanto (2024) menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
karakter mengenai pengelolaan sampah 3R melalui pembelajaran IPAS di sekolah dasar efektif
menumbuhkan pengetahuan dan sikap peduli lingkungan siswa kelas V. Studi menemukan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam praktik pengelolaan sampah (seperti memilah sampah
plastik secara praktis dan bertahap) dapat mempercepat pemahaman konsep dan membentuk
perilaku peduli lingkungan secara nyata. Temuan ini mendukung dan bahkan menguatkan hasil
di Desa Tanggulkundung, yaitu bahwa program edukasi pemilahan sampah yang melibatkan
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seluruh siswa SD secara partisipatif terbukti mampu membangun pemahaman yang efektif dan
perilaku peduli lingkungan sejak usia dini.

Temuan mengenai dampak ABCD pada partisipasi dan keberlanjutan program ini
didukung oleh studi di Sekolah Dasar Gunungpati, Semarang. Pramusinta et al. (2021)
menemukan bahwa penerapan pendekatan ABCD pada siswa kelas 5 berhasil meningkatkan
kognisi dan motivasi terhadap pola hidup sehat dan bersih, meski perubahan sikap belum
signifikan. Ini menggambarkan bahwa anak-anak benar-benar bisa memahami dan termotivasi
meski hasil perilaku membutuhkan tindak lanjut jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pemilahan sampah yang dilaksanakan oleh tim KKN di Desa
Tanggulkundung menunjukkan bahwa pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
efektif dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini pada siswa sekolah dasar. Dengan
memposisikan siswa dan institusi sekolah sebagai aset utama, program ini berhasil
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya memilah sampah serta membentuk sikap
peduli lingkungan melalui metode edukatif yang interaktif. Partisipasi aktif siswa, dukungan
guru dan kepala sekolah, serta antusiasme selama kegiatan menjadi indikasi kuat keberhasilan
program ini. Meskipun belum tersedia data jangka panjang tentang perubahan perilaku, laporan
observasional menunjukkan adanya dampak positif yang menjanjikan. Imbas dari temuan ini
merekomendasikan agar kegiatan serupa diintegrasikan dalam kurikulum muatan lokal sekolah
dasar dan dijjadikan contoh praktik baik bagi desa-desa lain guna memperkuat literasi
lingkungan secara berkelanjutan. Sebagai saran, peneliti atau pengabdi selanjutnya diharapkan
melakukan evaluasi jangka panjang guna menilai dampak perilaku nyata siswa terhadap
pemilahan sampah di rumah maupun di sekolah, serta menjalin kolaborasi dengan pihak
pemerintah desa untuk memastikan keberlanjutan program dalam skala komunitas yang lebih
luas.
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